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ABSTRAK 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINATMASYARAKAT 

DALAM MEMILIH USAHA BUDIDAYA NANAS (Study Kasus Di Desa 

Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah) 

 

OLEH : 

REZA GITA DWIYANTI 

Persaingan mencari kerja semakin kompetitif di era globalisasi ini.Dari 

tahun-ketahun selalu terjadi peningkatan jumlah pencari kerja.Dengan demikian 

banyak masyarakat yang berwirausaha wirausaha melalui segala bidang.Salah 

satunya usahanya dapat berasal dari sektor pertanian.Sektor ini berpotensi dapat 

dikembangkan, hal ini dilihat dari kekayaan alam yang berlimpah.Sektor 

pertanian ini yakni Subsektor hortikultura yang meliputi buah-buahan, sayur-

sayuran, tanaman hias, dan tanaman obat-obatan.Salah satu buah-buahan yang 

dapat dijadikan usaha adalah menanam buah nanas Seperti halnya masyarakat 

yang ada di Desa Astomulyo.Masyarakat desa tersebut berwirausaha dengan 

menanam tanaman nanas di area lahan kosong yang dimilikinya. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi fokus penelitian ini 

adalah Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat masyarakat Dalam Memilih 

Usaha Budidaya Nanas (Study Kasus Di Desa Astomulyo Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research).Untuk memperoleh data-data dalam penelitian ini 

menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Kemudian analisis data 

menggunakan metode penelitian kualitatif, yang dimaksudkan untuk 

mendeskripsikan suatu situasi atau kondisi yang bersifat fakta. 

Setelah melalui tahap pengumpulan dan analisis data temuan penelitian 

dapat disimpulkan sebagai berikut: bahwa terdapat tiga faktor minat berwirausaha 

masyarakat yakni faktor pribadi, faktor sosiologikal dan faktor lingkungan. Di 

dalam ketiga faktor ini yang lebih dominan adalah faktor pribadi karena para 

petani memilih menanam nanas karena keinginan pribadi dengan alasan 

penghasilan yang lebih menguntungan dibandingkan dengan tanaman yang 

lainnya. Dalam penumbuhan minat usaha yang timbul dari diri seseorang bukan 

semata-mata timbul dari dalam diri melainkan didukung dengan adanya 

pengalaman yang di dapat dan pendidikan yang telah dilakukan. Rasa senang yng 

timbul dari dalam diri akan menimbulkan minat seseorang untuk melakukan 

usaha. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menambah pendapatan masyarakat, 

baik digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, biaya anak sekolah, biaya tidak 

terduga, dan biaya lainnya 

Kata kunci : Minat Masyarakat, Wirausaha 
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MOTTO 

تاعِيْ نُ واْبِِ لصَّبِْْواالصَّلاوةِ اِنَّ اللها ماعا الصَّبِْينْا يَااي ُّهااالَّذِينْا اامانوُااسْ   
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalatmu 

sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar”  

(QS. Al-Baqarah : 153) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi, persaingan mencari kerja semakin kompetitif 

sementara lapangan pekerjaan yang ditawarkan juga terbatas.Dari tahun-

ketahun selalu terjadi peningkatan jumlah pencari kerja.Namun, lapangan 

kerja tidak cukup untuk menampung jumlah pencari kerja, hal ini 

menyebabkan terjadinya pengangguran.Untuk menanggulanginya, 

masyarakat dituntut untuk tidak mengandalkan pekerjaandari orang lain, 

namun menciptakan lapangan pekerjaan sendiri.
1
 Selain itu, masyarakat harus 

menentukan pilihan terlebih dahulu terkait pekerjaan apa yang harus mereka 

ciptakan agar tepat sasaran sesuai kondisi lingkungan sekitar. Aktivitas 

tersebut yaitu pemilihan usaha yang akan dilakukan masyarakatdalam 

memenuhi kebutuhan.  

Berkembangnya usaha yang dimiliki oleh manusia, tidak mungkin 

tanpa adanya peran dari wirausaha.Wirausahawanjuga sangatpenting dan 

strategis dalam memicu pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi.
2
Kewirausahaan semakin disadari sebagai rangkaian pertumbuhan 

ekonomi, produktifitas,inovasi, dan tersedianya lapangan kerja, dan secara 
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 Sehani, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Perempuan Memilih 

Berwirausaha (Studi Kasus Pada Penjahit Pakaian Di Kecamatan Tampan-Pekanbaru)”, Jurnal 

Perempuan, Agama dan Jender 9, No. 2, (2010): 2 
2
Ibid., 2 
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luas diterima sebagai aspek kunci daridinamisme ekonomi.
3
Usaha yang dapat 

dikembangkan masyarakat dapat berasal dari sektor pertanian. 

Sektor pertanian merupakan sektor yang potensinya dapat 

dikembangkan, hal ini dilihat dari kekayaan alam yang berlimpah.Pertanian 

juga berkontribusi nyata dalam menyediakan bahan baku industri, bio-energi, 

penyerapan tenaga kerja dan menjaga kelestarian lingkungan.
4
Salah satu 

subsektor dari sektor pertanian yang memberikan kontribusi cukup tinggi 

adalah subsektor hortikultura.Subsektor hortikultura meliputi buah-buahan, 

sayur-sayuran, tanaman hias, dan tanaman obat-obatan.
5
Salah satu buah-

buahan yang dapat dijadikan usaha yakni menanam buah nanas. 

Nanas merupakan salah satu komoditas unggulanyang berpotensi 

cukup besar untuk dikembangkan.Keberagaman jenis varietas nanas membuat 

tanaman dapat dibedakan menjadi beberapa varietas seperti nanas madu,nanas 

rintit, nanas landuk dan lainnya.Tanaman nanas biasanya berbuah dalam 

satukali tanam pertahunnya. Sehingga tanaman ini termasuk dalam kategori 

tanamantahunan.
6
Perkembangan buah nanas sangat pesat sekali di provinsi 

                                                           
3

 Aam Bastaman Dan Riffa Juffiasari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pengambilan Keputusan Bagi Wanita Untuk Berwirausaha (Studi Kasus Anggota Ikatan Wanita 

Pengusaha Indonesia DKI Jakarta)”, Prosiding Seminar Nasional UNS SME’s Summit and 

Awards, 2015, 265 
4
Reby Febriani, dkk.“Persepsi dan minat petani nanas terhadap usaha agroindustri 

nanas di desa kualu nanas kecamatan tambang kabupaten Kampar”.Jurnal Departemen Agribisnis 

1, No. 2, (2014): 2 
5

 Helen Valentina. “Strategi Kelompok Tani Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat di Desa Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah”. UIN Raden 

Intan Lampung, 2018, 5 
6

 Vina Rosmiyati, “Pengaruh Modal, Luas Lahan Dan Harga Jual Terhadap 

Pendapatan Petani Nanas (Studi Pada Petani Nanas Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten 

Pemalang)”, IAIN Purwokerto, 2019, 2 
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Lampung, hingga produksi tanaman buah nanas ini mencapai ribuan ton yang 

dihasilkan tiap tahunnya.
7
hal ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 1.1 Produksi Buah Nanas di Provinsi Lampung Tahun 2017-2020 

Tahun Jumlah/Ton 

2017 633.095 

2018 622.881 

2019 699.243 

2020 662.588 

Sumber : BPS Provinsi Lampung 2017-2020 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil panen buah nanas 

dari tahun 2017 hingga 2020 rata-rata mencapai kurang lebih 654.451 ton/ 

tahun.Walaupun tiap tahun terjadi kenaikan dan penurunan tetapi hasil panen 

masih tetap stabil pada angka 600.000 sekian. Hal ini karena mayoritas buah 

nanas di Provinsi Lampung produksinya lebih banyak dibandingkan buah-

buahan yang lain. Dengan banyaknya jumlah hasil panen buah nanas di 

provinsi Lampung, terdapat kabupaten yang memasok hasil panen terbanyak 

yaitu Kabupaten Lampung Tengah. 

Desa Astomulyo merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah.Desa ini memiliki luas 

lahan kurang lebih 3050 Ha. Jumlah penduduk yang ada di Desa Astomulyo 

yaitu dapat dilihat pada tabel dibwah ini. 
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Website bps.go.id “Produk tanaman Buah-Buahan Tahun 2017-2020 Provinsi 

Lampung - Badan Pusat Statistik” Diakses Pada Jumat, 4 Februari 2022, Pukul 12.39 WIB 
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Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Desa Astomulyo Januari 2022 

Bulan Jumlah Masyarakat Desa Astomulyo 

Januari 6946 orang 

Sumber :Kepegawaian Arsip Kantor Desa Astomulyo 

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah penduduk desa 

Astomulyo yaitu 6946 orang, yang masing-masing dibedakan oleh usia yaitu 

dari usia 0 tahun sampai 56 tahun ke atas. Selain itu, tentunya jumlah 

penduduk tersebut memiliki mata pencaharian yang berbeda-beda yaitu 

diantaranya PNS, buruh/swasta, wirausaha, petani, peternak dan lainnya.
8
 

Menurut pra survey yang dilakukan peneliti, bahwa masyarakat 

desa Astomulyo mayoritas bermata pencaharian sebagai petani.Hal ini terjadi 

karena di Desa astomulyo terdapat banyak lahan kosong yang belum 

difungsikan. Maka masyarakat memanfaatkan lahan mereka untuk bercocok 

tanam. Berikut jumlah masyarakat sesuai mata pencaharian masing-masing.
9
 

Tabel 1.3 Penduduk Desa Astomulyo Berdasarkan Mata Pencaharian  

Mata Pencaharian Jumlah 

Petani 

Buruh 

Buruh / Swasta 

Pegawai Negeri 

Pedagang 

Peternak 

Montir 

2.575 Orang 

81 Orang 

10 Orang 

53 Orang 

50 Orang 

20 Orang 

6 Orang 

                                                           
8
 Sri Widayat, Kepala Desa Astomulyo, Dokumentasi Pada Selasa, 15 Februari 2022, 

Pukul 09.10 WIB 
9
 Suparno, Masyarakat Desa Astomulyo, Wawancara Pada Rabu, 16 Februari 2022, 

Pukul 10.40 WIB 
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Dokter 

Guru 

Bidan 

Perawat 

Sopir 

1 Orang 

51 Orang 

5 Orang 

1 Orang 

15 Orang 

Sumber :Kepegawaian Arsip Kantor Desa Astomulyo 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa berdasarkan mata 

pencaharian penduduk, desa Astomulyo mayoritas bekerja sebagai petani 

yang berjumlah 2575 orang. 

Menurut bapak Edi Kurniawan, petani di Desa Astomulyo beragam 

jenisnya, diantaranya petani padi, petani sayuran, dan petani nanas. Dari 

petani yang berjumlah 2575 orang yang ada di Desa Astomulyo mayoritas 

80% masyarakat memilih sebaga petani nanas.Artinya 2060 orang bermata 

pencaharian sebagai petani nanas.Selainitu, banyak juga yang beralih dari 

petani padi menjadi petani nanas, dan yang tadinya petani sayuran mereka 

mengalihfungsikan lahan menjadi lahan budidaya nanas.
10

 

Masyarakat Desa Astomulyo, awalnya bermata pencaharian 

sebagai petani padi. Bertani padi memiliki banyak sekali kendala yang 

dialami masyarakat sekitar diantaranya yaitu rendahnya produktivitas, 

gangguan hama penyakit, kekeringan, kekurangan varietas unggul yang 

berpotensi hasil tinggi. Hal ini memang tanaman padi kurang cocok di tanam 

                                                           
10

 Edi Kurniawan, Bayan Desa Astomulyo, wawancara Pada Selasa, 15 Februari 2022, 

Pukul 09.37 WIB  
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di Desa Astomulyo karena iklim cuaca yang tidak mendukung dan 

mengakibatkan kurangnya air untuk bahan irigasi lahan.
11

 

Beberapa petani memutuskan untuk beralih komoditas. Mereka 

mengalihfungsikan lahan persawahan menjadi lahan untuk budidaya nanas, 

budidaya ini tergolong lebih menguntungkan. Selain karena iklim cuaca, 

budidaya nanas sangat mudah dalam perawatannya. Dalam budidaya nanas 

ini masyarakat harus menyiapkan modal untuk budidaya, modal tersebut 

diantaranya peralatan yang digunakan seperti pengadaan bibit tanaman nanas, 

pompa air, cangkul, gunting, keranjang panen nanas, gerobak dorong, sekop, 

timba, selang air, golok dan sabit dan lainnnya. Dalam melakukan penanaman 

nanas diperlukan modal/biaya untuk membeli bibit pohon nanas yaitu sekitar 

2 juta sampai 5 juta tergantung luas tanah yang akan ditanami pohon nanas 

dan untuk pupuk berkisar antara 150 ribu sampai 200 ribu per kantong. 

Berikut beberapa tahapan budidaya buah nanas yang dilakukan 

masyarakat desa Astomulyo antara lain : 

1. Pengolahan tanah 

Pengolahan tanah dimulai dari pembersihan lahan sampai dengan 

pembuatan bedengan. Lahan dibersihkan dari pohon-pohon liar dan batu-

batuan, kemudian tanah dicangkul/dibajak dengan traktor sedalam 30-40 

cm hingga gembur, biarkan tanah menjadi kering minimal selama 15 hari 

supaya tanah lebih matang dan siap ditanami. Selanjut lahan di cangkul 

membentuk paritan dengan ukuran 25 cm dengan kedalaman 15 cm - 20 
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 Puji Triono, Masyarakat Desa Astomulyo, Wawancara Pada Rabu, 16 Februari 

2022, Pukul 10.50 WIB 
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cm guna mendapat derajat keasaman yang optimum dilakukan 

pengapuran tanah.
12

 

2. Pembibitan 

Bibit nanas paling mudahdikembangkan dengan cara vegetatif, yaitu 

dengan mahkota buah dan stek batang. Kualitas bibit yang baik wajib 

berasal dari tanaman yang pertumbuhannya normal, sehat dan terhindar 

dari hama dan penyakit. Bibit nanas yang di ambil dari mahkota nanas 

sebaiknnya di diamkan 2 -3 hari terlebih dahulu sebelum di tanam hal ini 

berfungsi agar bekas potongan bisa tertutup dengan halus sehingga 

perakaran semakin lebih cepat.
13

 

3. Penanaman bibit 

Bibit yang telah kita peroleh selanjutnya kita tanam di lahan yang sudah 

kita siapkan dengan carameletakan bibit di paritan kemudian ditimbun 

dengan tanah yang ada disebelahnya dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm 

dalam barisan dan 1 m antar barisan. 

4. Pemeliharaan  

a. Penyulaman   

Penyulaman dilakukan terhadap bibit yang tidak tumbuh atau mati. 

Bibit yang mati tersebut kita ganti dengan bibit baru. Sehingga perlu 

adanya stok bibit cadangan. 

 

                                                           
12

Sri Widayat, Kepala Desa Astomulyo, Dokumentasi Pada Selasa, 15 Februari 2022, 

Pukul 09.50 WIB 
13

Suwarno, RT Desa Astomulyo, Dokumentasi Pada Selasa, 15 Februari 2022, Pukul 

09.30 WIB 
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b. Pemupukan  

Pemupukan dilakukan pada tanaman yang sudah berumur 2 - 3 bulan 

kemudian diulang setiap 4bulan sekali.Pupuk yang digunakan adalah 

pupuk NPK dengan dosis kurang lebih 300 kg per hektar.Cara 

pemberian pupuk yaitu dengan dibenamkan/dimasukkan ke dalam 

lubang sedalam 10- 15 cmdiantara barisan tanaman nanas, kemudian 

tutup dengan tanah. 

c. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan 1-2 kali dalam seminggu atau tergantung 

kondisi cuaca.Tanah yang terlalukering bisa menyebabkan 

pertumbuhan nanas kerdil dan buahnya kecil-kecil.Waktu 

penyiraman yangterbaik adalah sore dan pagi hari. 

d. Pemanenan  

Panen buah nanas dilakukan setelah nanas berusia 18 - 24 bulan, 

tergantung dari jenis bibit yangdipakai. Bibit yang berasal dari 

mahkota bunga dipanen pada umur 24 bulan sementara tanaman 

yangberasal dari tunas batang dipanen setelah umur 18 bulan. 

Adapun ciri-ciri buah nanas yang siapdipanen adalah mahkota buah 

terbuka, tangkai ubah mengkerutMata buah lebih mendatar, besar  
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dan bentuknya bulat, warna bagian dasar buah kuning, timbul bau 

nanas yang harum dan khas.
14

 

Teknik memetik buah nanas adalah dengan memotong pangkal 

tangkai buah secara mendatar/miringdengan pisau tajam dan steril. 

Pemanenan dilakukan dengan cara hati-hati supaya tak rusak 

ataumemar.Setelah itu nanas dikumpulkan di tempat 

pemeraman.Selanjutnya kegiatan pengemasan dimulai dengan 

mengeluarkan buah nanas dari tempat pemeraman, lalu dipilih(sortasi) 

berdasarkan tingkat kerusakannya agar seragam.Kemudian buah nanas 

dibungkus dengankertas pembungkus lalu dikemas dalam keranjang bambu 

atau peti kayu atau dos kartonbergelombang.Ukuran wadah pengemasan 60 

x 30 x 30 cm yang diberi lubang ventilasi. Prosespengangkutan dimulai 

dengan memasukkan peti kemas secara teratur pada alat pengangkutan, 

buahnanas diangkut dan dipasarkan ke tempat pemasaran atau tempat 

pengepul nanas. 

Hasil dari penjualan nanas termasuk menjanjikan, hasilnya banyak 

dan memuaskan. Untuk masa panen nanas yakni 1 tahun sekali, dan untuk 

pohon nanas sendiri minimal dapat di panen dalam 3 kali atau dapat 

dikatakan 3 tahun panen, setelah itu pohon dibongkar dan di tanami dengan 

pohon nanas baru agar hasil selanjutnya maksimal.
15

 

                                                           
14

Edi Kurniawan, Bayan Desa Astomulyo, Dokumentasi Pada Selasa, 15 Februari 

2022, Pukul 10.10 WIB 
15

 Kamaludin, Masyarakat Desa Astomulyo, Wawancara Pada Rabu, 16 Februari 

2022, Pukul 11. 19 WIB 
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Adapun kendala yang dihadapi masyarakat desa Astomulyo dalam 

budidaya nanas ini adalah masa panen nanas yang memiliki kurun waktu 

 

 yang cukup lama yaitu setahun sekali. Oleh sebab itu 

mengakibatkan persediaan buah nanas yang dihasilkan bersifat musiman atau 

tidak selalu ada  ketika ada permintaan yang mendadak. Adapun rantai 

pemasaran yang terlalu panjang karena petani tidak bisa langsung menjual ke 

produsen pengolah nanas tetapi harus melewati pengepul kemudian berantai 

hingga ke produsen pengolah nanas menjadi barang yang beragam seperti 

selai nanas dan lainnya sehingga mengakibatkan harga buah nanas yang 

berasal dari petani menjadi murah /kg . 

Untuk menanggulangi kendala tersebut sebagian masyarakat 

membuat usaha sampingan atau usaha lainseperti menanam jagung, selain itu 

menanam singkong, berwirausaha, atau bahkan bekerja sebagai buruh tani. 

Demikian dilakukan tidak lain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hasil 

panen nanas dapat mencapai 60 ton/Ha tiap tahun.Pendapatan ini dapat 

digunakan untuk mencukupi kebutuhan dalam skala besar.
16

 

Tidak heran jika Desa Astomulyo juga merupakan salah satu desa 

yang dijadikan sebagai sentra nanas di Kecamatan Punggur.Tahun 2013 

hingga tahun 2017, produksi nanas di Desa Astomulyo mengalami 

fluktuasi.Meskipun demikian, rata-rata produksi nanas per tahunnya paling 

tinggi sebesar 12.654ton/tahun dibandingkan dengan desa yang lainnya.Hal 

                                                           
16

 Suwarno, RT Desa Astomulyo, Wawancara Pada Selasa, 15 Februari 2022, Pukul 

9.11 WIB 
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tersebut karena banyaknya minat permintaan nanas segar cukup tinggi baik 

wilayah lokal maupun luar daerah.
17

 

Selain itu, Kecamatan Punggur juga dikenal dengan sentraproduksi 

nanas dengan jumlah produksiberfluktuasi pada tahun 2015 hingga tahun 

2017.Pada tahun 2017, produksi nanas diKecamatan Punggur menempati 

urutan kedua yaitu mencapai 159.312 kuintal setelah Kecamatan Terbanggi 

Besar, meskipun berdasarkan rata-rata produksi per tahunnya Kecamatan 

Punggur beradapada urutan pertama dalam produksi nanas, yaitusebesar 

4.743.629 kuintal/tahun.
18

 

Fokus penelitian ini lebih mengacu pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat masyarakat dalam memilih usaha budidaya nanas di 

Desa Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah, sebab 

usahaini berpotensimemperoleh penghasilan dan dapat mensejahterakan 

masyarakat sekitar. 

Fenomena di atas adalah fenomena yang terdapat pada minat 

masyarakat Desa Astomulyo dalam milih usahadengan memanfaatkan kondisi 

lingkungan yang ada yakni budidaya buah nanas. Tentunya terdapat beberapa 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha masyarakat. 

Faktor-faktor tersebut nantinya akan menjadi acuan masyarakat setempat 

dalam memecahkan masalah yang timbul dalam menjalankan usaha baru 

yang digelutinya.  

                                                           
17

 Ferentia Aurora, “Analisis Pendapatan Dan Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 

Petani Nanas Di Desa Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah”, Jurnal 

Ilmu-Ilmu Agribisnis 8, No. 1, (2020): 64 
18

 Zulkarnain, dkk, “Efisiensi Pemasaran Nanas Dengan Berbagai Grade Nanas Di 

Kabupaten Lampung Tengah”, Jurnal Manajemen Dan Bisnis: Performa. 17, No. 2, (2020): 71 
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Melihat beberapa informasi yang didapatkan, penulis terdorong 

melakukan penelitian yang membahas terkait “FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI MINATMASYARAKAT DALAM MEMILIH 

USAHA BUDIDAYA NANAS (Study Kasus Di Desa Astomulyo 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah)”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Pada penelitian ini maka rumusan masalahnya adalah 

bagaimanakah faktor-faktor penyebab masyarakat menjadi petani nanas di 

Desa Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. TujuanPenelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat masyarakat dalam memilih usaha budidaya nanas. 

2. ManfaatPenelitian 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini bisa memberi dukungan berupa ide,gagasan 

danpendapat bagiperkembangan ilmu ekonomi terkaitminat 

masyarakatmemilihbudidaya nanas, dan sebagai referensi bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

b. Secara praktis 
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Dapat memberikan manfaat kepada petani desa Astomulyo 

dan meperluas pengetahuan mengenai wirausaha budidaya nanas 

serta pengetahuan faktor-faktor penyebab masyarakat desa 

Astomulyo dari petani padi beralih menjadi petani nanas. 

 

D. Penelitian Relevan  

Penelitian sebelumnya dapat menjadi rujukan penulis ketika 

penelitian dilaksanakan yang kemudianpeneliti dapat memperluasmateri yang 

dipakai dalam menganalisis penelitiannya.Penulistidak memperoleh 

penelitian dengan judul yangsama dalampenelitian sebelumnya.Berikut 

adalah penelitian sebelumnya berupa beberapa jurnal mengenai penelitian 

yang dilakukan penulis. 

1. Nama peneliti Reby Febriani dengan kategori jurnal Agribisnis. Judul 

peneliti yakni “Persepsi dan Minat Petani Nanas Terhadap Usaha 

Agroindustri Nanas di Desa Kualu Nanas Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar”. Hasilnya adalah bahwa persepsi petani nanas terhadap 

agroindustri nanas termasuk kategori baik dengan skor 4,05. Minat petani 

nanas terhadap nanas agroindustri cukup tinggi dengan skor 3,31. 

Hubungan antara persepsi dan minat petani nanas dengan korelasi rank 

spearman menunjukkan hubungan positif dan signifikan pada taraf 0,01 

dengan nilai koefisien korelasi 0,477. Artinya semakin baik persepsi petani 

nanas terhadap agroindustri nanas, maka semakin baik pula minat petani 

nanas terhadap agroindustri nanas, dan sebaliknya semakin buruk pula 
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persepsi yang buruk terhadap minat.
19

 Persamaan adalah sama-sama 

meneliti objek buah nanas. Perbedaannya ialah penelitian ini berfokus pada 

persepsi dan minat petani, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

berfokus pada minat berwirausaha masyarakat. 

2. Nama peneliti Hellen Valentina adalah mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung. Judul penelitian yakni “Strategi Kelompok Tani Nanas dalam 

PemberdayaanEkonomi Masyarakat di Desa Astomulyo 

KecamatanPunggur Kabupaten Lampung Tengah”. Hasilnya adalah strategi 

atau cara yang dilakuan oleh kelompok tani dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di Desa Astomulyo, yaitu dengan cara meningkatkan hasil 

produksi, mengolah hasil produksi dan melakuan penguatan 

modal.
20

Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

meneliti Desa Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah. Perbedaannya ialah penelitian ini berfokus padastrategi kelompok 

tani nanas sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada 

pengambilan keputusan masyarakat memilih usaha menanam nanas. 

3. Nama peneliti Aam Bastaman Dan Riffa Juffiasari dengan kategori jurnal 

Prosiding Seminar Nasional UNS SME’s Summit and Awards. Judul 

penelitian yakni “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan 

Keputusan Bagi Wanita Untuk Berwirausaha (Studi Kasus Anggota Ikatan 

Wanita Pengusaha Indonesia DKI Jakarta)”.Hasilnya adalahkeputusan untuk 

menjadi wirausahawan wanitadidorong oleh beberapa faktor internal 

                                                           
19

Reby Febriani, dkk., 1 
20

Hellen Valentina., 3 
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(individual), seperti: minat yang didukung kecakapan danmotivasi. 

Sedangkan faktor eksternalnya adalah dukungan suami/keluarga, 

permodalan, lingkungan/keturunan keluarga serta adanya peluang untuk 

berwirausaha.
21

 Persamaan pada penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama menelitifaktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan. Perbedaannya ialah penelitian ini berfokus padaAnggota Ikatan 

Wanita Pengusaha Indonesia DKI Jakarta, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan berfokuspada masyarakat Desa Astomulyo Kecamatan Punggur. 

                                                           
21

Aam Bastaman Dan Riffa Juffiasari., 265 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Usaha Budidaya Nanas  

1. Usaha 

Usaha adalah kegiatan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan 

untuk mencapai suatu maksudperbuatan, pekerjaan, prakarsa, ikhtiar, daya 

upaya untuk mencapai sesuatu.
22

Selain itu, usaha adalahsetiap tindakan, 

perbuatan atau kegiatan apapun dalam bidang perekonomianyang 

dilakukan oleh setiap pengusaha atau individu untuk tujuan memperoleh 

keuntungan atau laba untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Adapun tujuan usaha yaitu untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, untuk Berusaha dan Bekerja, Untuk memenuhi Kebutuhan 

Sosial, Agar memiliki jiwa Kepemimpinan.Jenis-jenis usaha terbagi 

menjadi dua, ada usaha mikro dan ada usaha makro. 

a. Usaha Mikro 

Usaha Mikro merupakankegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil, 

yang memiliki sifattradisional, dan informal atau belum terdaftar 

didalam badan hokum.Usaha Mikro adalah ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri yangdilakukakan perorangan. 

  

                                                           
22

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka,2005),Edisi Ke-3, h. 1254. 
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b. Usaha Kecil dan Menengah. 

Usaha yang memberikan konstribusi pada suatu bidang yang 

signifikan dalam memacu perkembangan ekonomi.Dan juga usaha 

yangdilihat dari skala usahanya, contohnya dalam usaha rumah tangga 

hanyamempunyai pegawai 1-19 orang. 

c. Usaha Makro. 

Usaha makro adalah usaha yang cangkupannya besar danluas, usaha 

yang sudah go public dan jangka panjang, untukmeningkatkan usaha 

ini dilihat dari kinerja dan keuangannya. 

Kegiatan perusahaan dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis 

usaha, yaitu : 

a. Jenis Usaha Pedagang atau distribusi 

Jenis usaha ini merupakan usaha yang bergerak yang terutama 

padakegiatan memindahkan barang dari produsen atau dari tempat 

yangmempunyai kelebihan persediaan ketempat yang membutuhkan, 

jenis usahaini bergerang dibidang pertokoan, warung, rumah makan, 

peragenan (filial),penyalur (whole), perdagangan perantara dan 

sebagainya. 

b. Jenis Usaha Produksi atau Industri 

Usaha industri atau produksi adalah jenis usaha yang 

bergerakterutama dalam kegiatan proses pengubahan suatu barang 

atau barang lainyang berbeda bentuk atau sifatnya dan mempunyai 
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nilai tambah. Kegiatan ini dapat berupa produksi atau industri pangan, 

pakaian, peralatan rumah,kerajinan dan sebagainya.
23

 

c. Jenis Usaha Jasa Komersil 

Usaha jasa komersil ini merupakan usaha yang bergerak 

dalamkegiatan pelayanan atau menjual jasa kegiatan utamanya.Jenis 

usaha iniberupa usaha asuransi, bank, biro perjalanan, pariwisata, 

perbengkelan, salonkecantikan, penginapan dan lainnya.
24

 

2. Budidaya Nanas 

Budidaya merupakan pengembangan dan pembiakan yang dapat 

dibagi menjadi pertanian dan peternakan.Budidaya adalah suatu kegiatan 

yang direncanakan untuk memelihara sumber daya hayati pada suatu lahan 

dengan tujuan diambil manfaat atau hasil panennya.
25

Nanas merupakan 

tanaman herba yang dapat hidup dalam berbagaimusim. Tanaman ini 

digolongkan dalam kelas monokotil yang bersifat tahunanyang 

mempunyai rangkaian bunga yang terdapat di ujung batang, 

tumbuhnyameluas dengan menggunakan tunas samping yang berkembang 

menjadi cabang-cabang vegetatif, pada cabang tersebut kelak dihasilkan 

buah. 

Nanas (Ananas comosus L. Merr) merupakan tanaman buah 

yang berasal Brazilia (Amerika Selatan) di kawasan lembah sungai Parana, 

                                                           
23

 Sigih Wibowo, dkk, Petunjuk Mandiri Usaha Kecil, (Jakarta: Penerbit  Swadaya, 

2005), h. 5. 
24

Ibid., 26 
25

 41 
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Paraguay.
26

Tanaman nenas telah tersebar ke seluruh penjuru dunia, 

terutama di sekitar daerah khatulistiwa yaitu antara 25 ºLU dan 25 

ºLS.Daerahyang sesuai untuk nanas adalah lokasiyang cukup mendapat 

sinar matahari sampai ketinggian 500m dari permukaan laut.
27

Pemilihan 

lahan untuk nanas ditentukan berdasarkan empat faktorutama yaitu 

kemiringan lahan, aspeklingkungan, tanah dan air.Daunnya berbentuktaji, 

tepi berduri, dan ada juga yangtidak berduri didalamnya terdapat seratyang 

banyak sekali untuk tali ataubahan kain.Buahnnya bulat panjangdan 

dagingnya berwarna kuning muda.
28

 

Pengembangan nanas di Indonesia belum mendapat perhatian 

yang serius sebagaimana tercermin dari luas panen dan produktivitas yang 

fluktuatif.Hal ini disebabkan oleh belum optimalnya teknik budidaya.Pada 

tahun 2006, daerah dengan produksi nanas terbesar terdapat di Provinsi 

Jawa Barat (615375 ton), Lampung (303766 ton), dan sumatera Selatan 

(ton). Volume dan nilai ekspor nanas dalam bentuk segar dan olahan 

semakin meningkat, yaitu dari 148.053.125 kg (tahun 2003) menjadi 

219.653.476 kg (Tahun 2006) dengan nilai ekspor sebesar 87.286.570 US$ 

(tahun 2003).
29

 

Budidaya buah nanas mempunyai prospek bisnis yang 

menjanjikan bagi para petani yang ingin mengembangkan usahanya, 

                                                           
26

 Joni Ardi, dkk, “Keragaman Morfologi Tanaman Nanas (Ananas Comosus L. Merr) 

Di Kabupaten Indragiri Hilir”, Jurnal Agro Indragiri 4  No. 1, (2019): 34 
27

 Sri Hadiati, dan Ni Luh Putu Indriyani, Petunjuk Teknis Budidaya Nenas, (Sumatera 

Barat : Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika, 2008), 3 
28

Ibid., 35 
29

Ibid., 1 
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mengingat bahwa masyarakat semakin sadar akan pentingnya 

mengkonsumsi buah-buahan.Menanam buah nanas tidaklah sulit sebab 

kondisi Negara Indonesia sangat mendukung pertumbuhan pohon nanas. 

Dari tingkat perkembangan ini, tanaman nanas akan meningkatkan hasil 

pertanian sehingga dapat diharapkan menjadi bahan ekspor non migas.  

B. Minat Berwirausaha  

1. DefinisiBerwirausaha 

Kewirausahaan merupakan suatu ilmu yng mengkaji tentang 

pengembangan dan pembangunan semangat kreatifitas serta berani 

menanggung resiko terhadap pekerjaan yang dilakukan demi mewujudkan 

hasil karya tersebut. Keberanian mengambil resiko sudah menjadi milik 

seorang wirausahawan karena ia dituntut untuk berani dan siap jika usaha 

yang dilakukan tersebut belum memiliki nilai perhatian di pasar, dan ini 

harus dilihat sebagai bentuk proses menuju kewirausahaan sejati. 

John J. Kao mendefinisikan kewirausahaan adalah usaha untuk 

menciptakan nilai melalui pengenalan kesempatan bisnis, manajemen 

pengambilan risiko yang tepat melalui keterampilan komunikasi dan 

manajemen SDM, uang dan sumber daya lain untuk menghasilkan proyek 

yang terlaksana dengan baik.
30

 Menurut Robert D.Hisrich, yang dijelaskan 

dalam Sunarya, kewirausahaan adalah suatu proses dinamis atas 

penciptaan tambahan kekayaan, yang diciptakan individu yang berani 

                                                           
30

 Abas Sunarya, et al., Kewirausahaan (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2011), 35. 
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mengambil risiko dengan syarat waktu, komitmen karier, dan penyediaan 

nilai untuk berbagai barang dan jasa.
31

 

Sedangkan pengertian wirausaha atau entrepreneur adalah 

mereka yang selalu bekerja keras dan kreatif untuk mencari peluang bisnis, 

mendayagunakan peluang yang diperoleh, dan kemudian merekayasa 

penciptaan alternatif sebagai peluang bisnis baru dengan faktor 

keunggulan.
32

Menurut Thomas W. Zimmerer dan NormanM. Scrbrough 

wirausahawan adalah orang yang menciptakan bisnis baru dengan 

mengambil risiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan 

pertumbuhan dengan caramengidentifikasi peluang dan menggabungkan 

sumber dayayang diperlukan untuk mendirikannya.
33

 

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa wirausaha adalah 

mengarah kepada orang yang melakukan usaha/kegiatan sendiri dengan 

segala kemampuan yang dimilikinya.Sedangkan kewirausahaan menunjuk 

kepada sikap mental yang dimiliki seorang wirausaha dalam melaksanakan 

usaha atau kegiatan dalam menghasilkan keuntungan. 

2. Tujuan Berwirausaha 

Kewirausahaan merupakan proses mengidentifikasi, 

mengembangkan, dan membawa visi ke dalam kehidupan.Visi tersebut 

bisa berupa ide inovatif, peluang, cara yang lebih baikdalam menjalankan 

sesuatu. Hasil akhir dari proses tersebut adalah penciptaan usaha baruyang 

                                                           
31

 Ibid. 
32

 Munjiati Munawaroh, Hasnah Rimiyati, Fajarwati, KEWIRAUSAHAAN, 

(Yogyakarta : LP3M UMY, 2016), 6 
33

 Irham Fahmi, Kewirausahaan Toeri, Kasus dan Solusi,, (Bandung: Alfabeta, 2014), 
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dibentuk pada kondisi risiko atau ketidakpastian.Tujuan Kewirausahaan 

yaitu: 

a. Meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas 

b. Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para wirausaha untuk 

menghasilkankemajuan dan kesejahteraan masyarakat 

c. Membudayakan semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan 

kewirausahaan di kalanganmasyarakat yang mampu, handal, dan 

unggul. 

d. Menumbuh kembangkan kesadaran dan orientasi kewirausahaan yang 

tangguh dan kuat terhadap masyarakat.
34

 

3. Motif-Motif Berwirausaha 

Motif merupakan suatu yang dapat menyebabkan individu untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan tertentu (berbuat sesuatu) dan untuk 

mencapai tujuan-tujuan tertentu.Maka motif berwirausaha adalah suatu 

alasan seseorang melakukan kegiatan usaha untuk memperoleh 

keuntungan.Secara umum motif-motif seseorang menjadi wirausaha antara 

lain:  

a. Laba.  

b. Kebebasan.  

Bebas mengatur waktu, bebas aturan yang ada di perusahaan sehingga 

dapat mengaturnya sendiri. 
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d. Impian personal.  

Dapat menentukan nasib atau visi, misi dan impiannya sendiri. 

e. Kemandirian.  

Dapat mandiri, seperti permodalan, manajemen dan pengawasan tanpa 

harus mengikuti aturan orang lain, serta menjadi manajer terhadap 

dirinya sendiri.
35

 

Adapun menurut Suryana, dikemukakanbeberapa motif 

seseorang menjadi wirausaha,yaitu:  

a. Keuangan, yaitu untuk mencari nafkah, untuk menjadi kaya, 

untukmencari pendapatan tambahan, sebaagai jaminan stabilitas 

keuangan.  

b. Sosial yaitu memperoleh gengsi atau status, untuk dapat dikenal 

dandihormati, untuk menjadi panutan, agar dapat bertemu dengan 

orang banyak.  

c. Pelayanan, yaitu memberi pekerjaan kepada masyarakat, 

membantu anakyatim, membahagiakan orang tua, demi masa 

depan keluarga. 

d. Pemenuhan diri, untuk menjadi atasan atau mandiri, untuk 

mencapai sesuatuyang di inginkan, untuk menghindari 

ketergantungan pada orang lain, agar lebihproduktif dan untuk 

menggunakan kemampuan pribadi.
36
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4. Prinsip-Prinsip Wirausaha dalam Islam  

Prinsip adalah suatu pernyataan atau suatu kebenaran pokok 

yang memberikan suaatu petunjuk kepada pemikiran atau tindakan prinsip 

wirausaha Islam yang berlandaskan ketentuan Allah SWT di dalam Al-

Qur’an dan petunjuk Rasulullah tentang perdagangan atau bisnis adalah 

suatu kebenaran yang mutlak dan tetap. Prinsip-prinsip wirausaha 

Rasulallah SAW adalah sebagai berikut :
37

 

a. Kebebasan/sukarela dalam usaha perdagangan  

Adanya perdagangan dan transaksi yang illegal hingga hak-

hak individu dan juga kelompok untuk memiliki dan memindahkan 

satu kekayaan diakui secara bebas dan tanpa paksaan.Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam QS.Al-Baqarah ayat 275. 

 

Artinya : “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa 

jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia 

berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 
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miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, 

mereka kekal di dalamnya”. (QS. Al-Baqarah : 275)
38 

Maksud ayat tersebut diatas, pada awalnya orang-orang 

yang suka mengambil riba mengatakan bahwa jual beli sama dengan 

riba. Sekilas praktikjual beli dan riba memang hamper mirip karena 

sama-sama adanya tambahan, yaitu nilai lebih dari pokoknya.hanya 

saja jual beli disebut dengan margin dalam pertukaran barang dengan 

uang. Adapun riba adalah kelebihan dari pokok pinjaman utang atau 

nilai lebih dari pertukaran barang ribawi.Ayat ini kemudian 

menegaskan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba.Dengan pengertian bahwa pada jual beli ada pertukaran atau 

pergantian yang seimbang yaitu barang dari pihak penjual kepada 

pembeli.Adapun riba tidak ada penyeimbang langsung kecuali 

kesempatan pemanfaatan uang.
39

 

b. Keadilan/bermoral dan jujur 

Keadilan merupakan inti semua ajaran yang ada di dalam 

Al-Qur’an.Al-Qur’an secara tegas menyatakan sendiri bahwa maksud 

diwahyukannya, adalah untuk membangun keadilan dan 

persamaan.Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS.Al-A’raf ayat 

29. 
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يْ نا ۗ  قُلْْامارارابيِّْبِالْقِسْطِ  لاهُالدِّ ن ا سْجِدٍوَّادْعُوْهُُُخْلِصِي ْ كُمْعِنْداكُلِّما واااقِيْمُوْاوُجُوْها
عُوْدُوْنا ۗ  ە ااكُمْت ا ابادا ما ۗ  كا  

Artinya :Katakanlah, “Tuhanku menyuruhku berlaku adil. Hadapkanlah 

wajahmu (kepada Allah) pada setiap salat, dan sembahlah Dia 

dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada-Nya. 

Kamu akan dikembalikan kepada-Nya sebagaimana kamu 

diciptakan semula”.(QS. Al-A’raf : 29)
40 

Beberapa fakta tentang keadilan seperti terdapat dalam Al-

Qur’an dan hanya Islamlah yang mampu menghadirkan sebuah sistem 

yang realistic dan keadilan sosial yang sempurna. Ajaran Al-Qur’an 

yang menyangkut keadilan dalam bisnis, bisa bersifat perintah dari 

Allah,seperti Al-Qur’an mengharuskan semua kontrak kerja sama dan 

janji harus dihormati dan kewajiban dipenuhi. Al-Qur’an 

memerintahkan kaum muslim untuk tidak merusak janji yang telah 

disepakati walaupun dia menyadari bahwa ada alasan kuat bahwa 

pihak lain akan merusak kesepakatan itu.
41

 

c. Akhlak yang baik/sopan dan bertingkah laku baik 

Islam menghalalkan usaha perdagangan, bisnis dan jual 

beli. Namun tentu saja menjalankannya menggunakan tata cara khusus 

atau sesuai aturan. Akhlak merupakan suatu sikap yang melekat dalam 

jiwa seseorang yang melahirkan perbuatan-perbuatan berdasarkan 

kemampuan dan pilihan baik dan buruk, terpuji dan tercela.Baik buruk 

pekerjaan seseorang ditentukan oleh akhlak yang bersangkutan. 

Rasulallah bersabda  
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“tidak ada sesuatu yang berat dalam timbangan amal 

(mizan)dari akhlak yang mulia.” (HR, Ahmad, Abu Daud).
42

 

Prinsip-prinsip akhlak umat islam dalam berbisnis yaitu 

menerapkan sifat Shidiqq (benar dan jujur),Amanah (dapat di percaya 

atau bertanggung jawab), tabligh (menyampaikan), fathonah 

(bijaksana), tidak menipu, menepati janji, murah hati, sabar, 

pemaaf,dermawan, dan adil.
43

 

d. Bentuk-bentuk transaksi perdagangan 

Jual beli yang menjadi peran utama untuk membayar dan 

mengambil barang dagangan diantara manusia atau menukar barang 

dengan barang yang bertujuan untuk menguasai dan memilikinya. 

Istilah lain dari jual beli adalah bertansaksi. Transaksi terjadi karena 

adanya kehendak anatardua pihak atau lebih untuk memindahkan 

suatu harta atau benda dengan cara tukar menukar, yaitu menyerahkan 

barang yang diperjualbelikan dan menerima harga sebagai imbalan 

dari penyerahan barang tersebut dengan syarat-syarat yang ditentukan 

hukum islam.Dalam tranasaksi mengandung tiga hal yaitu akad atau 

transaksi, objek transaksi, subjek transaksi. Akad atau transaksi adalah 

isi dan tujuan dari perjanjian.bentuk kata-kata yang diucapkan penjual 

bahwa ia menjual dan begitu juga pembeli mengucapkan membeli. 

Objek trnasaksi adalah berupa barang dagangan yang ingin di beli 
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oleh si pembeli.Sedangkan subjek transaksi adalah orang-orang uang 

melakukan transaki yaitu penjual dan pembeli.
44

 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Masyarakat dalam 

Berwirausaha 

Kewirausahaan merupakan suatu ilmu yng mengkaji tentang 

pengembangan dan pembangunan semangat kreatifitas serta berani 

menanggung resiko terhadap pekerjaan yang dilakukan demi mewujudkan 

hasil karya tersebut. Seorang wiraushawan sejati memiliki kesabaran 

dalam menjalani setiap proses menuju keberhasilan tersebut. Sehingga jika 

ada pendapat bahwa kegagalan adalah awal dari kesuksesan maka kata-

kata ini dipegang teguh oleh wirausahawan. 

Minat berwirausaha adalah kemampuan untuk memberanikan diri 

dalam memenuhi kebutuhan hidup serta memecahkan permasalahan hidup, 

memajukan usaha atau menciptakan usaha baru dengan kekuatan yang ada 

pada diri sendiri.Minat berwirausaha adalah keinginan untuk berinteraksi 

dan melakukan segala sesuatu dengan perasaan senang untuk mencapai 

tujuan dengan bekerja keras untuk membuka peluang dengan 

keterampilan,serta keyakinan yang dimiliki tanpa perasaan takut dalam 

mengambil risiko dan bisa belajar dari kegagalan.
45

 

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa minat 

berwirausaha masyarkat adalah kecenderungan dalam diri masyarakat untuk 
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tertarik dalam menciptakan suatu usaha yang kemudian mengorganisir, 

mengatur, menanggung resiko dan mengembangkan usaha yang 

diciptakannya sendiri. 

Terdapat 3 faktor-faktor yang mempengaruhiminat dalam 

berwirausaha, antara lain : 

a. Personal (Pribadi) 

Faktorpersonal (pribadi) berkaitan dengankepribadian 

seseorang.Seseorang akantermotivasi untuk membuka usahakarena 

ingin mendapatkan kebebasandalam berbisnis dan tidak terikat 

olehpihak manapun.Selain itu orang yangmembuka 

usahainginmendapatkan uang, sedangkan orangyang ingin membuka 

usaha untukkesenangan, hobi, menyukai tantanganataupun kesenangan. 

Individu (personal) yaitu menyangkut aspek-aspek 

kepribadian seseorang.Seorang wirausaha adalah seseorang yang 

memiliki kenginan berprestasi yang sangat tinggi dibandingkan orang 

yang tidak berwirausaha. Menurut alma menyatakan bahwa minat dan 

motivasi seseorang membuka bisnis adalah 50% ingin mempunyai 

kebebasan dengan berbisnis sendiri, hanya 18% menyatakan ingin 

memperoleh uang dan 10% menyatakan jawaban membuka bisnisuntuk 

kesenangan, hobi dan tantangan atau kepuasan pribadi.  

b. Sociological (Kemasyarakatan) 

Sociological (kemasyarakatan) berkaitandengan hubungan 

keluarga dan sosial.Ada berbagai hal yang berkaitan denganhubungan 
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keluarga, misalnya hubunganseseorang terhadap orang tua, dan 

jugakeluarga.Sedangkan hubungan sosialbisa berkaitan dengan 

pekerjaan, teman, dan status sosial. 

Tanggung jawab sosial terhadap orangtua merupakan faktor 

sosial yang dapatmempengaruhi minat.Seorang anakakan lebih 

cenderung menjadi seorangwirausahawan apabila dia terlahir dariorang 

yang seorang wirausahawan.Halini merupakan inspirasi bagi setiap 

anak untuk berwirausaha. 

Lingkungan dalam bentuk “role Model” juga berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha.Role model ini biasanya melihat kepada 

orang tua, saudara, keluarga yang lain (kakek, paman, bibi, anak) 

teman-teman pasangan atau pengusaha sukses yang 

diidolakannya.Dorongan teman cukup berpengaruh terhadap semangat 

berwirausaha, karena dapat berdiskusi dengan bebas, dibandingkan 

orang lain, teman biasanya memberikan dorongan, pengertian, bahkan 

bantuan, tidak perlu takut terhadap kritikan. 

c. Environmental (Lingkungan)  

Environmental(Lingkungan) berkaitandengan hubungan 

terhadap lingkungan.Adapun beberapa faktor lingkungandiantaranya 

adalah peluang, parapesaing, sumber daya yang ada disekitar,dan 

kebijakan yang diberikan olehpemerintah. Seperti dibeberapa lokasi 

atau daerah yang banyak wirausahanya, di daerah Silicon Valley di 

Amerika Serikat dimana dijumpai banyak pengusaha-pengusaha besar, 
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di daerah tersebut dijumpai kegiatan wirausaha membeli dan menjual 

barang, transportasi pergudangan, perbankan, dan berbagai jas 

konsultan. Suasana macam ini snagat berpengaruh kepada masyarakat 

untuk menumbuhkan minat berwirausaha.
46
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BAB III 

METODEPENELITIAN 

A. JenisdanSifatPenelitian 

1. JenisPenelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu field 

research atau penelitian lapangan.Penelitian lapangan yaitu penelitian 

dengan metode untuk menemukan secara spesifik dan realis tentang apa 

yang sedang terjadi pada waktu tertentu ditengah-tengah kehidupan 

masyarakat.
47

 

Dengan demikian, peneliti harus terjun langsung ke lokasi 

penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

masyarakat dalam memilih usaha budidaya nanas di Desa Astomulyo 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah, karena peneliti akan 

menemukan seluruh jawaban dari permasalahan yang ada di lapangan 

secara langsung dan jelas 

2. Sifat Penelitian 

Penelitianinibersifatdeskriptifdenganpendekatankualitatif. 

Deskriptif digunakan dalam meneliti 

statussekelompokmanusia,suatusistempemikiran,atausuatukelasdimasaseka

rang dengan cara membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, 

faktual danakuratmengenai fakta,sifat dan hubunganantarfenomenayang 

diselidiki.Sementara penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bersifat atau 
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memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam keadaan 

kewajaran atau sebagaimana adanya dengan tidak meruba dalam bentuk 

apapun.
48

Data yang digunakan 

berdasarkannaskahwawancara,catatanobservasi,memo, dokumen pribadi, 

dan dokumen resmi lainnya. 

Dalam penelitian ini, penelitibermaksud mengamati objek dan 

subjek lingkungan, berinteraksi dengan mereka, memperoleh gambaran 

keadaan, fenomena, fakta, kejadian, situasi sosial ekonomi untuk dipahami 

secara menyeluruh dan mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat masyarakat dalam memilih usaha budidaya nanas di 

Desa Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 

B. SumberData 

Sumber data merupakan subjek yang menunjukkan darimana data 

penelitiandiperoleh.Dalam penelitian lapangan, sumber data terbagi menjadi 

dua kelompokyaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Berkaitan 

dengan hal tersebut, sumber data yang peneliti gunakan yaitu: 

1. SumberDataPrimer 

Data primer ialah sumber data yang langsung diperoleh dari 

sumber data pertama pada objek penelitian.
49

Sumber data primer dalam 

penelitian iniadalah petani nanas dan aparat Desa Astomulyo, Kecamatan 

Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.Dalam rangka membatasi jumlah 
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informan dan untuk mengefisiensikan waktu, maka penelitimenggunakan 

teknik Snowball Sampling (pengambilan sampel bola salju).
50

Snowball 

Sampling merupakansuatuteknikuntukmenentukaninforman dari sampel 

pertama untuk mendapatkan sampel berikutnya, demikian secara terus 

menerus hingga akhirnya seluruh kebutuhan sampel penelitian dapat 

terpenuhi. Teknik ini digunakan dengan cara mencari informasi utama 

kepada petani budidaya nanas dan kepala Desa Astomulyo. Adapun ciri-

ciri tertentudari responden dalam penelitianyaitu : 

a) Warga yang punya lahan dan membudidayakan tanaman nanas  

b) Warga yang menyewa lahan dan membudidayakan tanaman nanas. 

Dengan adanya ciri-ciri ini, peneliti mempertimbangkan bahwa 

informansetidaknya mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan memilih usaha menanam nanas ditinjau dari minat 

berwirausaha masyarakat dan perkembangannya.Ciri-ciri ini digunakan 

untuk mencari jumlah orang sesuai dengan jumlah yang diinginkan oleh 

peneliti, maka peneliti memilih 10 orang dari jumlah petani budidaya 

nanas yang ada di DesaAstomulyo diantaranya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 3.1 Petani Nanas Desa Astomulyo Kecamatan Punggur 

No Nama Petani Namas 

1 Sri Widayat 

2 Edi kuniawan 
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3 Suwarno 

4 Puji Triono 

5 Sri Mahanani 

6 Muslikah 

7 Gunanto 

8 Suparno 

9 Kasdi 

10 kamaludin 

 

2. SumberDataSekunder 

Data sekunder yaitu kumpulan fakta yang tidak langsung 

memberikan data tetapi melalui sumber kedua berupa sebuah catatan yang 

dibutuhkan.
51

 Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

berupabuku, jurnal penelitian, artikel, dan dokumentasi media massa yang 

berkaitandengan fenomena yang sedang diteliti baik dalam rangka acuan 

teoritis maupunsebagaiinformasitambahandanpendukungatas data-

datapadapenelitianini. 

C. TeknikPengumpulan Data 

Teknikpengumpulandatamerupakansuatukumpulanmetodeuntukme

mperoleh data yang dibutuhkan dalam kegiatan penelitian. Prosesnya 

merupakanhal yang krusial dalam penelitian, karena secara langsung akan 

mempengaruhi 
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hasildaripenelitianitusendiri.Tanpamengetahuiteknikpengumpulandata,makap

eneliti 

tidakakanmendapatkandatayangmemenuhistandarpenelitianyangtelahditetapk

an.Dalampenelitianini,teknikpengumpulandatayangdigunakanyaitu 

wawancara. 

1. Wawancara 

Wawancara adalahsebuah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan responden atau orang yang 

diwawancarai.
52

Teknik wawancara yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakanwawancarabebas terpimpin, yakni kombinasi antara wawancara 

bebas dan wawancara terpimpin. Dalam pelaksanaan wawancara, pewawancara 

membaca pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang 

akan ditanyakan.
53

Dengan tetap menuangkan pertanyaan pokok yang telah 

disusunoleh peneliti, namun pada praktiknya dapat dikembangkan sesuai 

kondisi dilapangan. 

Wawancara ini dilakukan dengan 10 orang masyarakat Desa 

Asomulyo yang memenuhi kriteria dari teknik snowball sampling. 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan sebagai laporan data-data 

tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan tentang fenomena 

yang masih aktual dan sesuan dengan masalah penelitian baik berupa 
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dokumen, buku-buku, jurnal dan lain-lain.
54

Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang.Peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi berupa foto dan video yang berkaitan dengan penelitian 

usaha menanam nanas di Desa Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah. 

D. TeknikAnalisisData 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model 

Miles AndHuberman. Penelitian ini menghasilkan data deskriptif yang 

berupakata-kata tertulis atau lisan dari individu yang dapat diamati, sehingga 

Model Miles and Huberman digunakan dengan membagi proses 

analisismenjaditigatahapanyaitureduksidata,penyajiandatadan 

penarikankesimpulan danverifikasi. Berikutrinciannya: 

1. ReduksiData 

Reduksidatadalampenelitianialahsuatuprosesyangmengacupada 

perangkuman,memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya yang terjadi dalam catatan lapangan 

tertulis. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
55

 

Dalampenelitianini,reduksidatadilakukandengan cara mengatur 

secara sistematis pedoman wawancara, catatan lapangan, 
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sertadatakepustakaangunamendapatkanpengetahuan 

daridatamengenaiusaha menanam nanas di Desa Astomulyo Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 

2. PenyajianData 

Penyajian data merupakan suatu proses menyajikan data-data 

yang 

telahdiperolehdandisederhanakanberdasarkanatasklasifikasidanpengkodea

npadasetiap sub pokok bahasan.Penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya.
56

 

Penyajian data merupakan proses lanjutan darireduksi data yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 

Dalampenelitianinipenyajiandatadilakukanmelaluimediatabel,bagan,atauil

ustrasilainyangdianggapmampumewakilidatadanmenyederhanakanprosesp

enarikankesimpulan. 

3. PenarikanKesimpulandanVerifikasi 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan data yang 

diperoleh dari berbagaisumber.Kesimpulan adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Sementara verifikasi atau pengujian, merupakan suatu proses 
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untukmenguji keabsahan data yang dimiliki. Verifikasi digunakan untuk 

mengujikesimpulansementaradenganmembandingkannyadengandata-

datalainsehinggakesimpulan akhir merupakan simpulan yang dapat 

dipercaya.
57

 

Dengan demikian kesimpulan mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena seperti telah ditemukan bahwa masalah dan rumusan masalah 

dalam penelitian masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

peneliti berada dilapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Desa Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung 

Tengah dan Potensi Desa dalam Membudidayakan Nanas 

 

1. Profil Desa Astomulyo 

Kampung Astomulyo dibuka oleh Jawatan Transmigrasi pada 

tahun 1954, pada waktu kedatangan peserta transmigrasi hampir 

bersamaan dengan saat penebangan hutan untuk calon penempatan warga 

transmigrasi tersebut, makaterjadilah saling bahu membahu, bantu 

membantu dan kerjasama antar wargaanggota transmigrasi untuk 

mempercepat proses pembukaan hutan yang masih bersifat hutan rimba. 

Selanjutnya oleh pihak jawatan transmigrasi dibentuk 6 (enam) kelompok 

dari warga anggota transmigrasi tersebut.Masing-masing kelompok 

dibawah pimpinan Ketua Kelompok. Keenam kelompok tersebut 

ditempatkan dibedeng 8 (delapan) diwilayah Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah. 

Jumlah anggota transmigrasi waktu itu terdiri dari 300 KK 

(Kepala Keluarga) yang pada umumnya berasal dari Propinsi Jawa Timur, 

antara lain dari Kabupaten Blitar, Tulung Agung, Trenggalek, Nganjuk, 

Kediri, dan sebagainya berasal dari Provinsi Jawa Tengah seperti Solo, dan 

sekitarnya dengan tujuan untuk mendapatan lahan pertanian yang lebih 

layak.Selanjutnya penduduk dari beberapa kelompok tersebut mengadakan 
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musyawarah, khususnya musyawarah tentang pembentukan 

Desa/Kampung.  

Dari hasil musyawarah tersebut akhirnya disepakati untuk nama 

Desa/Kampung diambil nama ASTOMULYO, yang berasal dari kata 

ASTO = Tangan dan MULYO = Mulia.Jadi Astomulyo dapat diartikan 

sebagai Tangan Mulia. Dari keadaan Pra-Desa/Kampung akhirnya pada 

tanggal 15 November 1954 disahkan menjadi Desa/Kampung Astomulyo, 

yang dipimpin oleh seorang Kepala Kampung dan dibantu oleh satu orang 

SekDes (Sekertaris Desa), 10 Kepala Desa, Kamitua, serta beberapa RT 

dan perangkat Desa/Kampung lainnya.
58

 

 

2. Visi dan Misi Desa Astomulyo  

Adapun Visi dari desa Astomulyo antara lain : 

DapatMewujudkan pemerintahan desa yang berorientasikan pada 

optimalisasi pelayanan masyarakat serta terwujudnya masyarakat 

sejahtera, dinamis, berwawasan lingkungan, dan bertakwa kepada tuhan 

yang maha esa.  

Selanjutnya untuk Misi Desa Astomulyo antara lain :  

a) Mengembangan dan membangun sistem pemerintahan desa 

profesional. 

b) Mewujudkan pemerintahan desa yang bersih, amanah, dan transparan 

serta berorientasi pada optimalisasi pelayanan kepada masyarakat. 
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c) Mewujudkan lingkungan masyarakat yang bersih, aman, tertib dan 

teratur. 

d) Meningkatkan peran generasi muda dalam mewujudkan cita-cita 

pembangunan. 

e) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan, 

kemasyarakatan, gotong royong, ketertiban dan keamanan.
59

 

 

B. Petani Budidaya Nanas Desa Astomulyo 

Dalam pemilihan informan yang digunakan oleh peneliti yaitu 

informan atau petani nanas yang memiliki kualfikasi yang telah ditentukan 

yakni berupa warga desa khususnya desa Astomulyo yang memiliki lahan 

atau warga desa Astomulyo yang menyewa lahan untuk membudidayakan 

tanaman nanas. Selain itu, tanaman nanas yang dibudidayakan juga 

merupakan mata pencaharian warga setempat.Berikutprofil beberapa petani 

yang membudidayakan tanaman nanas di desa Astomulyo. 

Tabel 4.1 Profil Petani Nanas Desa Astomulyo 

No Nama Pekerjaan Kepemilik

an Lahan 

Luas 

Lahan 

Nanas 

Pendapatan 

Sekali 

Panen 

Pendapatan 

lainnya/ 

bulan 

Keluarga Pengeluaran/ 

Bulan Istri/ Suami Anak 

1.  Edi 

Kurniawan 

wiraswasta Pribadi  1 ¼ Ha 35.000.000 - Oktaviana 2 3.000.000 

2.  Sri 

Widayat 

 

wiraswasta Pribadi 2 ½ Ha 67.750.000 - Suwarni  3 5.000.000 

3.  Suwarno wiraswasta Sewa  ¼ Ha 12.000.000 1.500.000 Eka mulyasari 1 1.300.000 

4.  Puji Triono wiraswasta Pribadi dan 

sewa  

1 Ha 

pribadi  

½ Ha sewa  

42.000.000 1.200.000 Fitri Apriliana 1 3.500.000 

5.  Sri wiraswasta Sewa ½ Ha 29.500.000 3.000.000 Marzuki 1 5.000.000 
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Mahanani 

6.  Suwartoyo wiraswasta Pribadi dan 

sewa 

½ ha 

pribadi 

¼ Ha sewa 

22.500.000 – 

24.000.000 

3.500.000 Yus Dwiyanti 2 4.200.000 

7.  Gunanto guru Sewa  2 Ha 82.000.000 3.500.000 Siti Saniyah 2 5.500.000 

8.  Suparno wiraswasta Sewa  4 Ha 155.000.000  8.000.000 muslikah 3 7.000.000 

9.  Kasdi wiraswasta Pribadi ¼ Ha 15.000.000 1500.000 Yeni 

setyowati 

2 2.000.000 

10.  Tri Suharni wiraswasta Pribadi dan 

sewa 

½ ha 

pribadi 

½ Ha sewa 

31.000.000 2.000.000 Kamaludin 2 4.000.000 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa bapak Edi kurniawan memiliki 

lahan pribadi seluas 1 ¼ Ha dengan penghasilan Rp 35.000.000 dengan sekali 

panen dan tidak ada penghasilan tambahan. Selain itu, Bapak Edi juga 

memiliki tanggungan seorang istri dan 2 anak, maka jika dikalkukasikan 

pengeluaran Bapak Edi dalam satu bulan berkisar kurang lebih sebesar Rp 

3.000.000. 

Untuk bapak Sri Widayat memiliki lahan pribadi seluas 2 ½ Ha 

dengan penghasilan Rp 67.750.000untuk sekali panendan tidak ada 

penghasilan tambahan. Selain itu, Bapak Widayat juga memiliki tanggungan 

seorang istri dan 3 anak, maka jika dikalkukasikan pengeluaran Bapak 

Widayat dalam satu bulan berkisar kurang lebih sebesar Rp 5.000.000. 

Sedangkan untuk bapak Suwarno memiliki lahan ¼ Ha tetapi hanya 

menyewa lahan orang untuk ditanami nanas, penghasilan beliau untuk sekali 

panen berkisar Rp 12.000.000 dan terdapat penghasilan tambahan sebesar Rp 

1.500.000. Selain itu, Bapak Suwarno juga memiliki tanggungan seorang istri 

dan 1 anak, maka jika dikalkukasikan pengeluaran Bapak Suwarno dalam 

satu bulan berkisar kurang lebih sebesar Rp 1.300.000. 
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. Bapak Puji Triono memiliki lahan pribadi dan menyewa seluas 1 

½ Ha dengan penghasilan berkisar Rp 42.000.000dan terdapat penghasilan 

tambahan sebesar Rp 1.200.000. Selain itu, Bapak Puji juga memiliki 

tanggungan seorang istri dan 1 anak, maka jika dikalkukasikan pengeluaran 

Bapak Puji dalam satu bulan berkisar kurang lebih sebesar Rp 3.500.000 

 Untuk Ibu Sri Mahanani menyewa lahan unuk ditanamani nanas 

sekitar ½ Ha dengan penghasilan untuk sekali panen berkisar Rp 

29.500.000.dan terdapat penghasilan tambahansebesar Rp 3.000.000. Selain 

itu, Ibu Sri juga memiliki tanggungan seorang suami dan 1 anak, maka jika 

dikalkukasikan pengeluaran Ibu Sri dalam satu bulan berkisar kurang lebih 

sebesar Rp 5.000.000. 

 Untuk Bapak Suwartoyo beliau memiliki lahan milik pribadi dan 

menyewa dengan luas lahan ½ Ha milik pribadi dan ¼ Ha menyewa lahan 

milik orang lain, pendapat dari bapak Suwartoyo berkisar Rp 22.500.000 – 

Rp 24.000.000dan terdapat penghasilan tambahan sebesar Rp 3.500.000. 

Selain itu, Bapak Suwartoyo juga memiliki tanggungan seorang istri dan 2 

anak, maka jika dikalkukasikan pengeluaran Bapak Suwartoyo dalam satu 

bulan berkisar kurang lebih sebesar Rp 4.200.000 

Bapak Gunanto dan bapak Suparno sendiri memiliki lahan seluas 2 

Ha dan bapak Suparno 4 Ha. tetapi itu merupakan lahan dari menyewa milik 

orang lain yang kemudian ia pakai untuk menanam nanas yang dari hasilnya 

diperoleh penghasilan sekitar Rp 82.000.000 itu merupakan pendapatan dari 

bapak Gunanto, dan terdapat penghasilan tambahan dari profesi sebagai guru 
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yakni sebesar Rp 3.500.000. Selain itu, Bapak Gunanto juga memiliki 

tanggungan seorang istri dan 2 anak, maka jika dikalkukasikan pengeluaran 

Bapak Gunantodalam satu bulan berkisar kurang lebih sebesar Rp 5.500.000 

Untuk Bapak Suparno dalam sekali panen beliau memperoleh 

penghasilan sebanyak Rp 155.000.000, dan terdapat penghasilan tambahan 

yakni sebesar Rp 8.000.000. Selain itu, Bapak Suparno juga memiliki 

tanggungan seorang istri dan 3anak, maka jika dikalkukasikan pengeluaran 

Bapak Suparno dalam satu bulan berkisar kurang lebih sebesar Rp 7.000.000 

Lahan nanas pribadi dimiliki oleh bapak Kasdi dengan luas ¼ Ha 

dengan didapat hasil sekitar Rp 15.000.000untuk sekali panen,dan terdapat 

penghasilan tambahan yakni sebesar Rp 1.500.000. Selain itu, Bapak kasdi 

juga memiliki tanggungan seorang istri dan 2anak, maka jika dikalkukasikan 

pengeluaran Bapak Kasdi dalam satu bulan berkisar kurang lebih sebesar Rp 

2.000.000. 

Selanjutnya yang terakhir lahan pribadi dan menyewa yang dimiliki 

oleh ibu Tri Suharni yang seluas ½ milik pribadi dan ¼ menyewa. 

Penghasilan untuk sekali panen diperoleh penghasilan kurang lebih sebesarRp 

31.000.000, dan terdapat penghasilan tambahan yakni sebesar Rp 2.000.000. 

Selain itu, ibu Tri juga memiliki tanggungan seorang suami dan 2anak, maka 

jika dikalkukasikan pengeluaran ibu Tri dalam satu bulan berkisar kurang 

lebih sebesar Rp 4.000.000. 

Dari 10 informan atau subjek penelitian diatas mayoritas memiliki 

lahan nanas yang minimal luas lahan ¼ Ha dan maksimal 4 Ha. Untuk 
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penghasilan berkisar dari Rp 10.000.000 hingga ratusan juta. Pendapatan 

yang diperoleh selain dari bertani nanas juga diperoleh dari usaha lainnya. 

Selain dari pendapatan, masing-masing petani nanas juga memiliki 

pengeluaran masing-masing  yakni dari Rp 1.500.000 hingga Rp 7.000.000 , 

yangtidak lain digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 

C. Hasil Penelitian 

Desa Astomulyo memiliki berbagai macam potensi salah satunya 

yaitu potensi desa dalam hal pertanian khususnya budidaya nanas. 

Perkembangan teknologi dalam bidang pertanian semakin tahun semakin 

pesat, sehingga masyarakat khususnya petani harus lebih maksimal lagi 

dalam hal pemanfaatan lingkungan. Potensi lingkungan yang memadai juga 

akan mempengaruhi hasil tanaman yang diperoleh. Tanaman nanas 

merupakan komoditas yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Maka dari 

itu tanaman nanas ini merupakan mata pencaharian utama di desa tersebut. 

Hal ini karena mereka memiliki lahan kosong yang teramat luas dan lahan 

tersebut sangat cocok untuk budidaya tanaman nanas. Selain itu, lahan di desa 

Astomulyo sangat cocok di manfaatkan untuk budidaya nanas, karena 

intensitas tanah di desa tersebut tergolong kering dan tandus.  

Tanaman nanas cukup mudah dibudidayakan karena iklim cuaca 

yang mendukung sangat cocok untuk menumbuhkannya. Tanaman nanas ini 

merupakan tanaman musiman yaitu masa panen dalam kurun waktu setahun 

sekali. Walaupun masa panen musiman, tetapi hasil panen yang diperoleh tiap 
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masyarakat kurang lebih 60 ton/Ha per tahunnya. Hasil tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam skala besar. Hal ini yang 

menyebabkan masyarakat desa Astomulyo berlomba-lomba untuk 

membudidayakan buah nanas. Buah nanas ini juga dapat di panen dalam 3 

kali panen atau dapat dikatakan 3 tahun panen dalam satu tanaman.setelah itu 

pohon dibongkar dan di tanami dengan pohon nanas baru agar hasil 

selanjutnya maksimal.  

Berikut wawancara yang diperoleh peneliti yaitu masyarakat desa 

Astomulyo mayoritas bermata pencaharian sebagai petani budidaya tanaman 

nanas.  

“… masyarakat desa disini banyak yang memiliki kebun nanas, 

termasuk saya sendiri. Karena hasilnya banyak walaupun panennya setahun 

sekali.”
60

 

 

Tanaman ini sangat cocok dibudidayakan di desa Astomulyo 

karena lahan yang memadai dan hasil panen yang sangat melimpah dan 

menjanjikan.  

Proses terbentuknya minat berwirausaha dalam bertani nanas 

tentunya ada beberapa faktor.  

“… saya budidaya tanaman nanas itu karena keinginan pribadi 

saya.”
61

 

 

Salah satu faktor minat berwirausaha masyarakat yaitu faktor 

pribadi, yaitu faktor yang tumbuh dalam diri masing-masing seseorang, 
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berkeinginan untuk melakukan suatu usaha dan menekuninya serta merasa 

senang dalam menjalankannya.  

“… saya melakukan budidaya tanaman nanas karena dukungan 

oleh keluarga”.
62

 

 

“… saya memperoleh modal usaha dari orang tua untuk 

mengembangkan budidaya nanas”
63

 

 

“… saudara saya mengajak kerjasama dengan memberikan lahan 

kosongnya untuk diolah menjadi kebun nanas”
64

 

 

Selain dari faktor pribadi, terdapat faktor sosiologikal. Faktor ini 

lebih mengarah kekeluarga atau orang terdekat. Ketika seorang wirausaha 

terlahir dari keluarga wirasahawan maka ia akan mengikuti jejak keluarganya. 

Selain itu, ketika kita memiliki hubungan baik antar saudara atau kerabat 

pasti timbul rasa percaya satu sama lain dan kemudian timbul pula kerjasama 

antara keduanya. 

“… saya membudidayakan tanaman nanas karena saya melihat banyak 

masyarakat yang berhasil dalam budidaya nanas dan memperoleh hasil yang 

maksimal tiap panen”.
65

 

 

Faktor lain proses terbentuknya minat berwirausaha budidaya 

nanas yaitu faktor lingkungan. Lingkungan sangat berpengaruh dalam 

kegiatan perekomonian. Ketika disuatu desa terdapat masyarakat yang 

mengembangkan usaha sampai berhasil dan banyak menguntungkan maka 

masyarakat lain akan mengikuti usaha yang di gelutinya agar memperoleh 

keuntungan yang sama besarnya. 
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Wirausaha bertani nanas juga memiliki beberapa tujuan yang 

dicapai oleh para petani.Adapun beberapa tujuan dari wirausaha bertani nanas 

adalah : 

“… budidaya tanaman nanas yang dilakukan dapat memperoleh 

keuntungan tiap panennya”.
66

 

 

Selain itu, menurut Ibu Sri Mahanani bahwa “…budidaya tanaman 

nanas dilakukan dapat meningkatkan kemandirian seseorang”.
67

 

Tujuandari wirausaha bertani nanas yaitu dapat meningkatkan 

kemandirian seseorang, dapat meningkatkan jumlah wirausaha yang 

berkualitas, dapat bebas mengatur waktu dalam menjalankan usahanya, dapat 

menumbuh kembangkan kekreatifitasan diri. 

Dalambertani nanas masyarakat ada yang memiliki pengetahuan 

dan ada yang belum.Beberapa orang memiliki cukup pengetahuan mengenai 

wirausaha bertani  nanas : 

“… saya cukup mengetahui bagaimana cara membudidayakan 

tanaman nanas karena pengetahuan ini sudah dilakukan secara tutun 

temurun dari keluarga saya”.
68

 

 

“… saya mengetahui cara membudidayakan nanas karena melihat 

masyarakat lain”.
69

 

 

“… saya mengetahui cara membudidayakan nanas dengan 

membaca buku tentang budidaya nanas”.
70

 

 

“… awalnya saya tidak mengetahui tetapi saya belajar dari 

sosialisasi pemerintahyang diberikan mengenai budidaya nanas desa”.
71
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Pengetahuan untuk berwirausaha tanaman nanas sudah diketahui 

dengan detail oleh sebagian masyarakat desa Astomulyo khususnya para 

petani nanas karena pengetahuan tersebut sudah dilakukan sejak lama dan 

turun temurun seperti perawatan, penyemaian, masa panen dan pasca 

panen.Selain itu juga berbagai sosialisasi yang disebarkan mengenai budidaya 

nanas juga sudah meluas dan diketahui oleh masyakat umum.Berbagai 

pengeahuan juga dapat diperoleh dari beberapa media seperti buku, google, 

artikel, bahkan sosial media. 

Masyarakat desa Astomulyo dalam memiliki minat untuk usaha 

bertani nanas tentunya memiliki beberapa alasan. 

“… saya memilih usaha karena saya memiliki banyak lahan 

kosong yang tidak produktif dan lahan tandus”. 
72

 

 

“… saya memilih usaha bertani nanas karena hasilnya 

menjanjikan, ketika masa panen hasilnya besar-besaran, dan pengepul nanas 

di Desa ini juga dekat”.
73

 

 

“saya memilih usaha bertani nanas karena dalam satu tanaman 

bisa di gunakan untuk 3 kali masa panen”.
74

 

 

Sesuai pemaparan para warga desa Astomulyo, pemilihan usaha 

bertani nanas itu sangat cocok dan optimal karena selain dari lahan dan cuaca 

yang mendukung, hasil yang diperoleh juga banyak dan menjanjikan. Selain 

itu, dapat menghemat biaya dalam hal pergantian bibit, masyarakat tidak 

perlu menggantinya dengan bibit baru tiap tahunnya, sebab 1 tanaman nanas 

dapat digunakan untuk 3 kali masa panen. Masyarakat merasa senang dalam 

                                                           
72

 Suparno, Masyarakat Desa Astomulyo, Wawancara tanggal 21 Agustus 2022 
73

 Kasdi, Masyarakat Desa Astomulyo, Wawancara tanggal 21 Agustus 2022 
74

 Sri Suharni, Masyarakat Desa Astomulyo, Wawancara tanggal 21 Agustus 2022 



51 

 

 
 

menjalankan usaha bertani nanas karena tidak ada unsur keterpaksaan dari 

berbagai pihak.   

Setiap usaha tentunya juga terdapat persaingan, baik dalam hal 

usaha bertani nanas.Adapun beberapa pernyataan yang di dapat dari hasil 

wawancara 

“…di desa Astomulyo kebanyakan bertani nanas, tapi untuk 

persaingan kami tidak ada yang merasa tersaingi malah kami saling 

mendukung karena tujuan kami juga sama, setelah panen kami jual ke 

pengepul nanas”.
75

 

 

“… bertani nanas di desa Astomulyo ini tidka ada untuk saling 

bersaing, kami sangat rukun dalam  bertani bahkan jika warga kekurangan 

alat atau bahan perawatan warga lain siap membantu”.
76

 

 

Persaingan yang ada antar petani nanas di desa Astomulyo 

tergolong minim, sebab masyarakat di desa tersebut malah saling membantu 

baik membantu tenaga maupun memberi solusi dalam bentuk pengetahuan 

ketika terdapat kendala dalam perawatan atau hal lainnya dalam penanaman 

nanas. Tujuan mereka dalam bertani nanas juga sama yakni disetor ke 

pengepul nanas. 

Usaha bertani nanas ini juga menimbulkan sebuah peluang yang 

sangat menguntungkan masyarakat.Peluang yang diperoleh dari wirausaha 

bertani nanas antara lain : 

“… lahan bekas padi yang sudah tidak digunakan saya pakai untuk 

menanam nanas”.
77

 

 

“… lahan untuk menanan nanas bisa menggunakan lahan 

kering”.
78
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”… budidaya tanaman nanas hasilnya lebih banyak dan 

menguntungkan walaupun dijual dengan buah segar”.
79

 

 

“… buah nanas yang terlalu matang dapat dibuat sambal dan 

dibuat manisan”.
80

 

 

Mengenai peluang dalam usaha budidaya nanas yaitu dapat 

memanfaatkan lahan kosong yang tidak terpakai. Selain itu juga 

pembudidayaan nanas juga tergolong mudah, tanaman ini bisa hidup di lahan 

kering yang tidak mengharuskan masyarakat untuk menyiraminya tiap waktu. 

Hasil yang di peroleh juga banyak tiap tahunnya dan minim untuk gagal 

panen. Untuk sumberdaya alam yang dibutuhkan dalam bertani nanas sangat 

memadai seperti lahan kosong yang tersedia di desa tersebut sangat luas. 

Terlebih lagi sumber daya manusia berupa masyarakat yang sudah sangat 

pakar dalam hal pembudidayaan, sebab sudah diajarkan dari dulu dan sudah 

menjadi mata pencaharian masyarakat setempat. 

Hasil panen bertani buah nanas juga dapat menambah pendapatan 

pribadi atau keluarga. Menurut hasil pernyataan dari beberapa orang yang saya 

wawancara hampir seluruh masyarakat pendapatannya bertambah dengan 

adanya mereka menanam nanas, berikut ini di tegaskan oleh beberapa orang 

antara lain 

“… dengan budidaya buah nanas ini pendapatan saya per tahun 

bertambah sedikit demi sedikit”.
81

 

 

“… pendapatan saya bertambah setelah budidaya tanaman nanas 

dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan”.
82

 

                                                           
79

kasdi, Masyarakat Desa Astomulyo, Wawancara tanggal 21 Agustus 2022 
80

Tri Suharni, Masyarakat Desa Astomulyo, Wawancara tanggal 21 Agustus 2022 
81

Sri Widayat, Kepala Desa Astomulyo, Wawancara tanggal 21 Agustus 2022 
82

 Tri Suharni, Masyarakat Desa Astomulyo, Wawancara tanggal 21 Agustus 2022 



53 

 

 
 

Hasil panen bertani nanas yang melimpah tiap masa panen 

menyebabkan bertambahnya pendapatan masyarakat. Hasil tersebut dapat 

digunakan untuk biaya anak sekolah, biaya kebutuhan sehari-hari, biaya tidak 

terduga, biaya untuk keinginan pribadi dan untuk tabungan masa depan serta 

untuk modal penanaman kembali usaha bertani nanas. 

 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam memilih 

usaha budidaya nanas di Desa Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah bahwa, mayoritas masyarakat desa Astomulyo bermata 

pencaharian sebagai petani nanas. Bertani nanas dianggap sangat cocok 

dibudidayakan di desa tersebut sebab lahan kosong yang banyak tergolong 

sangat memadai.Hal tersebut menumbuhkan minat masyarakat untuk 

membudidaya berwirausaha dalam bertani nanas. Adapun beberapa faktor 

minat berwirausaha masyarakat diantaranya  sebagai berikut : 

1. Faktor Pribadi 

Faktor kepribadian merupakan faktor yang timbul dari dalam diri 

individu atau yang tumbuh dalam diri masing-masing seseorang, 

berkeinginan untuk melakukan suatu usaha dan menekuninya serta 

merasa senang dalam menjalankannya. Adapun faktor-faktor kepribadian 

itu terdiri dari faktor emosi, harga diri dan persepsi yang masing-masing 
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memiliki peran yang dapat berpengaruh dalam subjek penelitian untuk 

berwiusaha. 

 Dalam faktor emosi subjek penelitian mengatakan bahwa ada 

perasaan suka atau memiliki ketertarikan dan merasa nyaman dalam 

menjalankan dunia usahanya. Subjek penelitian juga mengatakan dengan 

berwirausaha mereka tidak terikat oleh waktu ataupun aturan yang dibuat 

oleh orang lain sehingga membuat mereka merasakan kebebasan di dalam 

berwirausaha dan merasa lebih fleksibel. 

 Dalam faktor harga diri subjek penelitian mengungkapkan bahwa 

pembuktian seseorang bisa melakukan sesuatu agar harga diri seseorang 

dianggap berkualitas. Anggapan seseorang tentang harga diri pasti 

berbeda-beda terhapan diri kita. Harga diri bisa dibuktikan melalui 

tindakan seperti berwirausaha dalam hal yang positif. Harga diri 

disebabkan karena adanya motivasi dari diri seseorang untuk melakukan 

sesuatu. 

Selanjutnya untuk faktor persepsi, mereka menggap bahwa jika 

mereka berwirausaha dapat dipandang khusus oleh masyarakat sebagai 

seseorang yang mandiri dan memiliki kemampuan diri. Kepribadian 

seseorang pengusaha adalah memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan 

mempunyai jiwa pemimpin.dengan rasa percaya tinggi tersebut membuat 

seseorang berani untuk berwirausaha. 

Di dalam ketiga penelitian ini, faktor kepribadian sama-sama 

mempengaruhi seseorang untuk berwirausaha, akan tetapi faktor di dalam 
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kepribadian berbeda. Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

dalam kepribadian terdapat faktor emosi, harga diri dan persepsi.  

Masyarakat desa Astomulyo dalam usaha bertani nanas 

melakukannya dengan senang hati dan sesuai kehendak pribadi tanpa 

paksaan dari pihak lain. Kondisi alam yang mendukung dalam bertani 

nanas menjadikan masyarakat desa semakin bersemangat dalam 

bertani.Sebab hasil yang diperoleh dalam bertani nanas juga sangat 

melimpah dan menjanjikan, maka dari itu banyak masyarakat yang 

berminat untuk usaha bertani nanas. Faktor pribadi ini adalah faktor yang 

sangat berpengaruh bagi petani nanas karena menanam nanas merupakan 

keinginan mereka sendiri walaupun di dalamnya juga ada peran dari 

keluarga dan lingkungan sekitar. 

Hal ini juga ditegaskan oleh kepaladesa di Desa Astomulyo yakni 

Bapak Sri Widayat beliau mengatakan bahwa usaha menanam nanas 

adalah keinginan pribadinya. Beliau memiliki keinginan berprestasi yang 

sangat tinggi dibandingan dengan seseorang yang tidak berwirausaha. Hal 

ini dikarenakan seorang pekerja keras yang mempunyai kepandaian untuk 

mencapai pemikiran yang jauh kedepan dengan usaha yang maksimal. 

Dalam penumbuhan minat usaha yang timbul dari diri seseorang bukan 

semata-mata timbul dari dalam diri melainkan didukung dengan adanya 

pengalaman yang di dapat dan pendidikan yang telah dilakukan. Rasa 

senang yang timbul dari dalam diri akan menimbulkan minat seseorang 

untuk melakukan usaha. 
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2. Faktor Sosiologikal 

Faktor sosiologikal adalah faktor yang mengarah pada keluarga 

atau kerabat terdekat. Ketika seorang wirausaha terlahir dari keluarga 

wirasahawan makaia akan mengikuti jejak keluarganya.Selain itu, 

dukungan keluarga sangat penting diperoleh, karena terbentuknya 

semangat dan keuletan individu dalam menjalankan usaha juga 

membutuhkan dorongan dan motivasi dari keluarga.Dalam keluarga, 

kerabat atau saudara juga sangat berperan, ketika kita memiliki hubungan 

baik antar saudara atau kerabat pasti timbul rasa percaya satu sama lain 

dan kemudian timbul pula kerjasama antara keduanya. Dalam faktor ini 

terdapat dorongan dari lingkungan, pertemanan, persaingan gaya hidup 

dan lingkungan yang sudah berwirausaha. Dukungan dari orang terdekat 

akan membuat keberanian dan kepercayaan diri meningkat untuk terjun 

langsung ke dunia usaha. Selanjutnya faktor lingkungan pertemanan, 

lingkungan pertemanan memang memiliki peran yang sangat penting 

untuk mempengaruhi seseorang khususnya berwirausaha. Ada yang 

mengatakanbahwa lingkungan pertemanan sangat mempengaruhinya 

karena teman-temannya banyak yang berwirausaha. Memiliki lingkungan 

pertemanan yang berwirausaha akan mempengaruhi mereka untuk 

melakukan hal yang sama karena tertarik dengan apa yang lingkungannya 

lakukan.  

Bapak suwarno selaku RT di Desa Astomulyo mengatakan bahwa 

faktor pendorong beliau untuk melakukan budidaya menanam nanas 
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adalah faktor sosiologikal terutama dukungan dari keluarga, beliau 

menjelaskan bahwa sudah memperoleh pengetahuan  dan pengalaman dari 

usaha yang dibangun oleh keluarganya sejak dahulu. Dengan adanya 

hubungan baik dengan keluarganya, secara tidak langsung akan 

membentuk sebuah kelompok yang nantinya dapat diajak kerjasama dalam 

berwirausaha ke depan. Dengan adanya kelompok juga dapat berpengaruh 

terhadap semangat dalam usaha, karena dapat berdiskusi dengan bebas 

dibandingkan dengan orang lain. Karena keluarga bisa memberikan 

dorongan, masukan, pendapat, bantuan bahkan kritikan. 

3. Faktor Lingkungan 

Lingkungan alam sekitar desa Astomulyo mayoritas lahan kering 

dan sangat luas.Hal ini dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk 

bertani buah nanas.Sebab nanas dirasa sangat cocok dibudidayakan di 

desa tersebut sesuai dengan kondisi lahan yang memadai.Ketika disuatu 

desa terdapat masyarakat yang mengembangkan usaha sampai berhasil 

dan banyak menguntungkan maka masyarakat lain akan mengikuti usaha 

yang digelutinya agar memperoleh keuntungan yang sama 

besarnya.Lingkungan yang ada di Desa Astomulyo sangat mendukung 

dalam bertani nanas. 

Dari ketiga faktor minat masyarakat desa Astomulyo dalam 

budidaya tanaman nanas yakni faktor pribadi, faktor sosiologikal dan faktor 

lingkungan, terdapat 1 faktor yang paling dominan atau berperan penting 

dalam keberhasilan dari memilih usaha budidaya tanaman nanas yaitu faktor 
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sosiologikal. Faktor sosiologikal sangat berpengaruh sebab faktor ini berasal 

dari dukungan keluarga, kerabat ataupun teman, yang ketika kita mulai putus 

asa dalam menjalankan suatu usaha, kita masih ada orang-orang terdekat yang 

selalu memberikan dukungan, motivasi dan semangat untuk kita.Selain itu, 

ketika kita usaha kita sedang turun kita bisa meminta bantuan dari mereka 

untuk menstabilkan usaha kita terutama dalam hal modal dan pengetahuan 

usaha dalam bidang budidaya nanas. 

Adapun tujuandari wirausaha bertani nanas di desa Astomulyo 

adalah dapat meningkatkan kemandirian seseorang, dapat meningkatkan 

jumlah wirausaha yang berkualitas, dapat bebas mengatur waktu dalam 

menjalankan usahanya, dapat menumbuh kembangkan kekreatifitasan diri. 

Masyarakat desa Astomulyo lebih memilih usaha bertani nanas 

tersebut dikarenakan usaha ini tergolong sangat cocok dikembangkan. Lahan 

dan cuaca yang mendukung, dan hasil yang diperoleh juga banyak dan 

menjanjikan, serta dapat menghemat biaya dalam hal pergantian bibit, 

masyarakat dapat menggunakan 1 tanaman nanas untuk 3  kali masa panen 

atau 3 tahun panen. Hal ini membuat masyarakat merasa senang dalam 

menjalankan usaha bertani nanas. 

Mengenai persaingan dalam bertani nanasyang terjadi antar petani 

di desa Astomulyo sangatlah minim, karena masyarakat desa saling 

mendukung dan membantu satu sama lain baik berupa solusi pengetahuan 

maupun tenaga terhadap kendala dalam perawatan penanaman nanas. Selain 

itu, peluang yang ada dalam usaha bertani nanas yakni dapat memanfaatkan 
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lahan kosong yang tidak terpakai, bertani nanas juga tergolong mudah, 

tanaman ini bisa hidup di lahan kering dan tandus, serta hasil yang diperoleh 

petani tiap tahunnya sangat melimpah dan menjanjikan. Hasil yang melimpah 

ini tentunya dapat menambah pendapatan masyarakat, baik digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari, biaya anak sekolah, biaya tidak terduga, dan biaya 

lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat masyarakat dalam memilih usaha budidaya nanas di 

Desa Astomulyo Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah, maka 

dapat disimpulkan bahwa dari jawaban 10 informan atau petani nanasyang 

diperoleh peneliti, terdapat tiga faktor minat berwirausaha masyarakat 

yakni faktor pribadi,faktor sosiologikal dan faktor lingkungan yang dipilih 

oleh 10 petani nanas tersebut.Pertama faktor pribadi, para petani memilih 

menanam nanas karena keinginan pribadi dengan alasan penghasilan yang 

lebih menguntungan dibandingkan dengan tanaman yang lainnya. Dalam 

penumbuhan minat usaha yang timbul dari diri seseorang bukan semata-

mata timbul dari dalam diri melainkan didukung dengan adanya 

pengalaman yang di dapat dan pendidikan yang telah dilakukan. Rasa 

senang yang timbul dari dalam diri akan menimbulkan minat seseorang 

untuk melakukan usaha. Kedua faktor sosiologikal atau berhubungan 

dengan keluarga, keluarga para petani nanas sangat mendukung dalam 

budidaya tanaman nanas, tanpa adanya dorongan dari keluarga,budidaya 

tersebut tidak akan berjalan dengan lancar. Ketiga yakni faktor 

lingkungan, faktor ini adalah pendukung utama karena lingkungan 

merupakan tempat dijalankanusaha, sebab kondisi alam berupa lahan 

kosong yang luas untuk bertani nanas dianggap sangat cocokdan memadai. 
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Dari ketiga faktor tesebut, faktor yang paling dominan atau berperan 

penting dalam keberhasilan usaha budidayananas yaitu faktor sosiologikal 

(dukungan keluarga). Sebab faktor ini termasuk sumber dukungan dari 

segala hal yaitu dari segi motivasi, semangat, dukungan, pengetahuan, 

pengalaman bahkan modal usaha juga dapat berasal dari keluarga, kerabat 

atau teman.Hal tersebut menumbuhkan minat masyarakat untuk wirausaha 

bertani nanas. Selain itu, hasil yang diperoleh juga melimpah dan 

menjanjikan, hal ini dapat menambah pendapatan masyarakat setempat 

tiap tahunnya yang dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari maupun 

kebutuhan lainnya. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka perlu dikemukakan beberapa 

saran untuk para petani nanas antara lain : 

Bagi masyarakat Desa Astomulyo tetap mempertahankan dan 

meningkatkan pengembangan usaha bertani nanas dengan membuat produk 

olahan dari buah nanas menjadi produk oleh-oleh khas Desa Astomulyo serta 

lebih mempererat jalinan silaturahmi antar masyarakat. 

Bagi Aparat Desa Astomulyo dapat membuat pelatihan dan sosialisasi 

rutin dalam pengembangan dan pemanfaatan potensi alam yang terdapat di 

Desa Astomulyo serta meningkatkan keamanan, memperhatikan dan 

melestarikan keindahan alam sekitar. 
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FOTO-FOTO PENELITIAN 

 

Gambar 1 wawancara kepada Bapak Suparno selaku petani nanas 

 

 

Gambar 2 wawancara kepada ibu Tri Suharni selaku petani nanas. 

 

 

 

 



 

 

Gambar 3 wawancara kepada bapak Suwartoyo selaku petani nanas. 

 

 

Gambar 4 wawancara kepada bapak Kasdi selaku petani nanas. 

 

 

 

 



 

 

Gambar 5 wawancara kepada bapak Gunanto selaku petani nanas dan 

keadaan kebun nanas nya. 

 

 

Gambar 6 wawancara kepada ibu Sri Mahanani selaku petani nanas. 

 

 

 

 



 

 

Gambar 7 pengecekkan lahan tananan nanas. 

 

 

 

 

        

 



 

 

Gambar 8 proses pemetikkan buah nanas bersama petani 

 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 9 hasil dari pemetikkan buah nanas.  

 

 

  



 

 

 


